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A. Kurikulum Asrama
1) Pengertian Kurikulum
Manhaj Dirasi dalam bahasa arab yang mempunyai arti kurikulum dalam

dunia pendidikan kita mempunyai pengertian dan kajiannya. Kurikulum

merupakan sarana pa@lmﬁ@prw E]Ip oleh'siswa selama mengikuti
suatu proses%?&« ncapai tujuan yang

dih uatu (ulum tergantung

alah orang yang
elm k dalam

ng% untuk
esr@berapa

pagus, namun

----- ikulam. 1 unani yakni
ata J ! I Jamaknya |,

reta ‘perang. Jarak

4 i tem o= gkan kereta diartikan
sebagai semacam ndaspﬁ) * # yaitu-alat yang membawa
seseorang dari-awal sam |a agal acourse esp. Program studi
tetap tertentu, seperti di sekolah atau perguruan tinggi, sebagai program yang
mengarah ke suatu gelar. kurikulum sebagai mata pelajaran di sekolah atau
perguruan tinggi yang harus diambil untuk mendapatkan ijazah dan naik jenjang.

Menurut Carter V. Good kurikulum adalah gabungan mata pelajaran yang
terstruktur yang butuhkan untuk lulus atau mendapatkan ijazah.?

11 Fuja Siti Fujiawati, Pemahaman Konsep Kurikulum Dan Pembelajaran, Jurnal Pendidikan dan
Kajian Seni, Vol.1, No.1, April 2016 : 16-28, FKIP Universitas Sultan Ageng Tirtayasa.
12 _athifah, Jurnal Islamisasi Saint Dengan Psikologi Sebagai llustrasi, 2013.
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Untuk menjamin berhasilnya suatu proses pendidikan kurikulum di
butuhkan sebagain alat yang sangat penting, karena untuk mencapai suatu tujuan
yang diinginkan dibutuhkan kurikulum yang baik dan tepat. Adanya kurikulum
dalam komponen pendidikan sangat berpengaruh yang mana kurikulum sangat
berperan sebagai patokan dalam kegiatan pembelajaran. Kegiatan pendidikan yang
diharapkan dapat berjalan dengan baik harus memperhatikan kondisi kurikulum,

karena pengalamw{anﬁk@ diNn@ﬁ dalam penyelenggaraan
pendidikan %\engacu pa i m. Kuri m@mpaﬂ posisi sentral

4

i g sempit atau

pefajaran, tetapi
mjelpgaruhi
ser@giatan

of the activities

 Le y ~
kurikulu@ai S8 PRk siswa lglam belajar, baik di
dalam“kelas, l%?h sekolah dan di sekita Iaﬁulum adalah jumlah
total dari upaya sekolah ZUDLgRﬁ belajaran, baik di dalam kelas, di

taman bermain, atau di luar sekolah)**

a) Peranan Dan Fungsi Kurikulum
Dalam pengantar modul ini disebutkan bahwa peran kurikulum dalam

pendidikan formal di sekolah sangat strategis dan sangat menentukan

BFyja Siti Fujiawati, Pemahaman Konsep Kurikulum Dan Pembelajaran, 19-20.
14 Asep Herry Hernawan&Dewi Andriyani, Modul, Konsep Dasar Kurikulum, Hakikat Kurikulum dan
Pembelajaran, 2018, 18.
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pencapaian tujuan pendidikan. Kurikulum mempunyai kedudukan dan
kedudukan yang sangat sentral dalam seluruh proses pendidikan, bahkan
kurikulum merupakan syarat mutlak dan merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari pendidikan itu sendiri. Jika dirinci lebih detail peran kurikulum
sangat penting dalam pencapaian tujuan pendidikan, setidaknya ada tiga peran

yang dianggap sangat penting Yyaitu peran konservatif, peran Kkritis atau

evaluatifydan pe;ﬁn ﬁtls N U
L Peran%( servati nservati!&e@n pbahwa kurikulum

5.
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an @n fakta

Salah satu tugas

peran

I pada

laku a sesuai

‘ﬁ o '
% ' wor= T NEUEY s arzgn%mbangkan
| , Jan ya jadi dan kebutuhan
inidan yang akan data Q/N harus memuat hal-hal
yang dapat memRR@&g}mbangkan segala potensi yang

ada dalam dirinya untuk memperoleh pengetahuan baru, kemampuan baru,

dan cara berpikir baru yang dibutuhkan dalam hidupnya.*’
(3) Peranan Kritis dan Evaluatif Peranan ini dilatarbelakangi oleh adanya

kenyataan bahwa nilai-nilai dan budaya yang hidup dalam masyarakat

51bid. Asep dan Dewi. 17.
161bid. Asep dan Dewi. 17.
bid. Asep dan Dewi, 18.
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senantiasa mengalami perubahan sehingga pewarisan nilai-nilai dan budaya
masa lalu kepada siswa perlu disesuaikan dengan kondisi yang terjadi di
masa sekarang. Selain itu, perkembangan yang terjadi saat ini dan yang
akan datang belum tentu sesuai dengan yang dibutuhkan. Oleh karena itu,
peran kurikulum tidak hanya untuk mewarisi nilai-nilai dan budaya yang

ada atau mengimplementasikan hasil-hasil perkembangan baru yang telah

terjadi, tetap&?aﬁ% dwrr@ menyeleksi nilai-nilai dan
buda%\a peng o ang ak i@an. Dalam hal ini,

hatrol até\enyaringan sosial.
' 'Wtutan saat ini

1 H i) ak 1 P \ I
1™, ; argmadifik \ J
ultwg sebagai p "(:m atgLLLanes 4 jarag paknya

a0 S eSS Ling dik a yang

idik enurut
idik asional
dan pengaturan
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pel n dapat
tercgpainya tujuan

\\I a
b) Inovasi :dembelajaran \/
Inovasi ada SR B(Qlam situasi sosial tertentu yang
dipakai untuk menyelesaikan sesuatu permasalahan. Diperhatikan  dari
bentuknya, “sesuatu yang baru” dapat berupa ide, konsep, benda atau tindakan.

Sedangkan dilihat dari maknanya, sesuatu yang baru itu benar-benar baru yang

belum tercipta sebelumnya yang kemudian disebut dengan invantion atau

18 Asep Herry Hernawan&Dewi Andriyani, Modul, Konsep Dasar Kurikulum, 18.
®Wina Sanjaya, Kurikulum Dan Pembelajaran,(Jakarta, Kencana, 2015}, 8.
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memang tidak benar-benar baru sebab sebelumnya sudah ada dalam konteks
sosial yang lain yang kemudian disebut istilah discovery.?

melihat penjelasan di atas, maka inovasi kurikulum dan pembelajaran
dapat diartikan sebagai suatu ide, gagasan atau tindakan-tindakan tertentu dalam
kurikulum dan pembelajaran yang dianggap baru untuk memecahkan masalah

pendidikan. Dalam bidang pendidikan, inovasi ,biasanya muncul dari adaanya
keresahan piha%akmﬁ teM @ garaan pendidikan. Seperti
@M L &o@lajar mengajar yang

or perffidikan tentang tugas

n hasilybahkan

&

UnN\ad eglmgI dalam

inat, memompa

usi baf¥an tugas

nggjar. AR ‘ ufhayan muda

sang@@em 1 DA
keberhasi A}ha Zidik merupakan 6&/&] erjangkaunya inovasi
kurikulum pendidikan®i |QR&

2) Kurikulum Asrama

Integrasi kurikulum dalam pendidikan Islam dan mata pelajaran umum terbagi
menjadi beberapa ciri, yang pertama bersifat informatif, artinya suatu disiplin ilmu

perlu diperkaya dengan informasi yang dimiliki oleh disiplin ilmu lain, agar

20\Wina Sanjaya, Kurikulum Dan Pembelajaran, (Jakarta : KENCANA, 2018), 317
2lWina Sanjaya, 318.
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wawasan akademik lebih luas dan beragam, misalnya Pengetahuan agama normatif
perlu diperkaya teori ilmu sosial sejarah, begitu pula sebaliknya. Kedua
konfirmatif, yang berarti bahwa suatu disiplin ilmu tertentu dapat membangun teori
yang kokoh perlu memperoleh penegasan dari disiplin ilmu yang lain. Ketiga
korektif yaitu Ketiga korektif, yaitu teori ilmiah tertentu yang perlu diselaraskan

dengan ilmu agama atau sebaliknya. Agar yang satu bisa mengoreksi yang lain.

Dengan demikian peﬁ %SSIDN\@ akin,dinamis.?
i %i&l dalam,__fukugva Isla s di  Perguruan
g \ enda{ bahwa, aktifitas
o)t gama dan ilmu
- erj:g an abad
daﬁ sehat,
nepw yang

merajalela. Hal

W : i kor* perilaku

asai prakgek kortﬁ'

~~~~~ ‘ mengatakan
1Sa dipersatukan.

- yang S
Keduanya M h yang terpisah ari_aspek formal dan

material. Itulah gambara n kellmuan di Tanah Air saat ini.

Oleh karena itu, anggapan yang salah tersebut perlu dikoreksi dan diluruskan.19
Untuk merencanakan kurikulum yang terintegrasi harus memperhatikan bentuknya

sebagai berikut.

2Ja’far Shodiq, SKRIPSI, Integrasi Kurikulum Madrasah Aliyah Keagamaan(MAK) Dan Pesantren
Dalam PembelajaranTahfidzulQur’an(Studi Kasus Pondok Pesantren An-Nur Ngrukem Sewon Bantul,
Universitas Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017. 26-27.

3 Amin Abdullah, Islamic Studies di Perguruan Tinggi Pendekatan Integratifinterkonektif,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), hIm. 92.
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a. Unit merupakan satu kesatuan dari seluruh bahan pelajaran. Faktor pemersatu
merupakan masalah yang akan diteliti dan diselesaikan oleh siswa. Semua
aktivitas siswa harus berhubungan dengan materi pelajaran. Semua materi
pembelajaran digunakan untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi

b. Unit didasarkan pada kebutuhan peserta didik baik yang bersifat pribadi

maupun sosial, baik yang menyangkut jasmani dan rohaniKebutuhan siswa

biasanya<diten oA@ beM %nya. Dengan sistem satuan

ini akan @xka kan - hangap sosial sis d@memberikan banyak
c.:Un Pes

RSi g mengandung

- -har;da ikaitkan
an géa didik.

u meneragkan aksi g embetegaman dari

5 'iri ;Ka didik
kY :E?pat Kuka i ke Jai 3
DaI%n A o dkutsertakan untuk
menentu -p masalahnya. \

ﬁ( \/
e. Pelaksanaan unit serfRg Re@&@yang relatif lebih lama daripada

pelajaran biasa di kelas.?* Pembelajaran di luar kelas mempunyai durasi dan

kesempatan waktu dibandingkan dengan kegiatan di dalam kelas, oleh sebab

itu manajemen dan integrasi kurikulum harus terarah dan terpimpin.

%Burhan Nurgiyantoro, Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum Sekolah Sebuah Pengantar
Teoritis dan Pelaksanaanya, (Yogyakarta : BPFE, 2008), 119.
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Asrama sebagai tempat tinggal bagi santri dan pengurus pondok pesantren,
asrama ibarat rumah, sekolah dan masjid. Fungsi asrama sebagai rumah bagi
mareka dimana asrama menjadi area istirahat dan melepas lelah, asrama menjadi
sekolah sebab disanalah mereka banyak menimpa ilmu pesantren, mengerjakan
tugas sekolah dan asrama sebagai masjid, santri melaksanakan shalat sunnah
seperti salat dhuha, tahajjut dan sunnah lainnya dikerjakan di asrama masing-

sa%\;a@ jkerjakan di masjid dengan

penting se I #hgkungan positif dalam

masing. Sedangk ela
berjamaah.

me “ gL diingigKan.

awh kurikulum

ama ek ‘ dalingkun asrama
Zg r N Nd oA trenﬁ. uiikulum
~ ika@g bisa

i kekhasan yang
-

ab tanpa

aJselama lama

Nama madrasah ada-é?bR&Qrti tempat belajar dan mengajar,

nama madrasah populer dikalangan umat Islam sebagai tempat kajian dan
memperlajari Islam. Yang melatar belakangi keberadaan madrasah sebagai
lembaga pendidikan Islam adalah munculnya semangat pembaruan pendidikan
Islam di Indonesia. Madrasah (lembaga pendidikan) muncul setelah pesantren dan

sekolah mengangkat system pesantren dan sekolah. Madrasah di Indonesia
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1.

memiliki tingkatan yang sama dengan sekolah umum yaitu Madrasah Ibtidaiyah
dengan lama belajar 6 tahun seperti Sekolah Dasar, Madrasah Tsanawiyah (MTSs) 3
tahun seperti Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Madrasah Aliyah baik negeri
atau swasta 3 tahun seperti Sekolah Menengah Atas (SMA).?

Dalam aturan negara Indoensia sebagaiman pemberlakuan Undang-Undang
NO 2 Tahun 1989 tentang Sis-tem Pendidikan Nasional yang menyebutkan bahwa

madrasah ada-lah olaMn bergi a a Islam. Dengan demikian

kurlkulumny%‘x;akan Kuri
seba &I’ akan 6 k menghasilkan

olah dita ury ulum ilmu agama

‘ ke‘_ter ilag sah adalah suatu

AAY 4

ﬁaggda perubahan dengan melakukan tahapan hubungan antara kurikulum yang

e B =/ — a0

Asaju dengan kurikulum yang lainnya untuk menlngkatkan bobot pembelajaran

P @ A T

l"'dengan tetap men_gj<uti ‘rl)srkembanban dan perJaIanan zaman. Kurikulum

="
Madrasah memliki kehendak yang sama dengan pendidikan formal lainnya, akan

+ . Pudl o
tetapi terdapat materi kegamaan didalamnya bagalm@a menggabungkan antara

A W __d W W

\ilmiah dengan iman, antara rasional dengan i-Rasional.

dikem ki den ijg" serta inovatif.

aktu  untuk

Penéémban alah prosess sikl ti empat unsur :
Tujuan, mempelajari se mua sumber pengetahuan dan
pertimbangan tentang tujuan-tujuan pembelajaran ke arah lebih baik dan produktif
dengan senantiasa mengikuti kemajuan zaman.

Metode Dan material, mengembangkan dan mencoba menggunakan metode dan

meterial sekolah untuk mencapai tujuan-tujuan pembelajaran. Materi sebagai dasar

25 Nadwa, Jurnal Pendidikan Islam Vol. 9, Nomor 2, Oktober 2015, IAIN Samarinda.
2]bid. Nadwa.
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berjalannya kurikulum serta keguanaan dari metode sangat urgen dan vital bagi
pengembangan kurikulum.

3. Penilaian (assessment), menilai keberhasilan pekerjaan yang telah dikembangkan
dalam hubungan dengan tujuan dan mengembankan tujuan-tujuan baru. Penilaian ini

berfungsi untuk memberikan etos dan harapan positif di masa akan datang.

4. Balikan (feedback), umpan balik dari semua pengalaman yang telah diperoleh, yang
ftn

pada gilirannya meui‘tiiktog bal\[dls%1 ya'?. Evaluasi dan diskusi
tentang kurik@drasah ur valuator&n@(aman bagi mereka.

. Q%gan dan p@lesaian pekerjaan
sﬁ gas

dikan terutama
'ku‘ly rgantung
. Pe bangan
ikul rsebut,
ikulum tersebut.

enja u targer

| e apl' urikulum
C. IntegfasiK ulb Asre : "
Ny

Madrasatri mhbaga pendidikan ya [ masyarakat. menurut
Malik Fadjar “Madrasahpal& mempunyai arti bahwa madrasah
tidak tergantikan oleh lembaga pendidikan lainya, hal ini dikarenakan madrasah
memiliki karateristik dan visi, misi yang sangat unik dalam masyarakat Indonesia,
baik dari segi pendidikan, budaya, politik, bahkan ekonomi. Pada awal kemunculan

abad ke-20, madrasah adalah lembaga pendidikan yang berdiri sebagai hasil tarik-

2"Heri Gunawan , 79
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menarik antara pendidikan pesantren tradisional dan pendidikan modern belanda,
serta harapan dan permintaan masyarakat agar anak-anak mereka memperoleh
pengetahuan agama. Seiring perkembangannya madrasah tidak lagi dipandang
sebagai lembaga pendidikan Islam yang hanya fokus pada ilmu-ilmu agama, hal
ini dikarenakan madrasah telah mengalami modernisasi sehingga diajarkan ilmu-

ilmu umum lainnya, seperti kimia, fisika, ilmu sosial dan lain sebagainya.?®

Integrasi adahb?heﬁ@ mM@a eragam komponen yang ada
dalap’diri % 0, seh .-., iki ey

egkitas 'dapat dikatakan

; indaké;]an berbagai cara

a di setiap saat.
an kesetaraan
gyarakat
Uantiasa

rtentangan atau

unt wujudkan

etta ketakwaan

ahun 1945 pasal

") CW”Q N e T VENREY T, Imal
e

% be™s am U
31 ayat (

mengupayakan-satu sist

ﬁtakan bahwa intx nyelenggarakan dan
pe&@& tuk meningkatkan keimanan dan

ketakwaan dan akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang

diatur dalam undang-undang. Selain itu, berdasarkan UUD 1945 dan UU

Sisdiknas, madrasah kini telah diintegrasikan ke dalam sistem pendidikan nasional.

28 Yoga Anjas Pratama, Integrasi Pendidikan Madrasah Dalam Sistem Pendidikan Nasional (Studi
kebijakan Pendidikan Madrasah di Indonesi, Al-Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam, Volume 10. No. | 2019,
96.

29 miller, harisa 2011, 2-8.
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Amanat konstitusional UUD 1945 dan UU Sisdiknas, menyatakan bahwa:
pentingnya penyelenggaraan pendidikan dengan melestarikan keberagaman
penyelenggaraan pendidikan di masyarakat, dalam satu payung pengelolaan yang
sama, yaitu: “sistem pendidikan nasional”.®

Sistem pendidikan nasional merupakan serangkaian kegiatan pelaksanaan dan
penyelenggaraan pendidikan bertaraf nasional yang didalamnya terdapat

komponenkompenwﬁn%@a N @ ncapaian tujuan pendidikan

nasional. M% merupaka embagg pendidik y g telah terintegrasi

2 Tai{i%g menegaskan

lah merupakan

ian yait paionalfismail, 2010).

Zfain intANERP) Ml A0 en Dasar
5 idi gea@bahwa

dalam subsitem

d |trans

diajarkan. ru kan tempat beris n Anak didik setelah pulang
sekolah, di asarama mer R@B%:u beberapa kegiatan, meteri
hingga kegiatan belajar dan mengajar. Waktu anak didik lebih banyak di asrama,
sebab sejak pulang sekolah hingga pagi mareka tinggal di asrama, sangat urgen
dibentuknya kolaborasi serta perpaduan bahan ajar, kurikul dan materi

menghindari kesamaan materi, kurikulum dan bahan ajar sehingga di asrama

%0 Yoga Anjas Pratama, Integrasi Pendidikan Madrasah Dalam Sistem Pendidikan Nasional (Studi
kebijakan Pendidikan Madrasah di Indonesia, 96.
%1 Yoga Anjas Pratama,109.
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